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KATA PENGANTAR
T RN

uji syukur dipanjatkan kehadirat Allah SWT Tuhan

Yang Maha Esa, berkat rahmat dan karuniaNYA buku
Bunga Rampai dengan judul "Waktunya Merdeka
Belajar” selesai disusun. Buku ini merupakan karya anak
bangsa, yang ditulis secara Kkolaboratif oleh para
akademisi dari berbagai perguruan tinggi nasional dan
para praktisi bidang pendidikan nasional. Gagasan
penulisan kolaboratif ini muncul saat terjadi Pandemi
Covid-19 diikuti peraturan pemerintah tentang
“Merdeka Belajar”. Topik-topik tulisan yang cukup
menarik dari para penulis (dosen, mahasiswa, guru dan
praktisi pendidikan) tersebut muncul sebagai upaya
membantu pemikiran menghadapi situasi yang berubah
secara drastis.

Proses pendidikan yang sudah terbiasa dilakukan di
sekolah dan perguruan tinggi harus mampu juga
diwujudkan ketika harus belajar dari rumah. Kondisi ini
tentu menjadi tantangan bagi profesi bidang pendidikan.
Buku ini hadir tentunya untuk menjadi salah satu
referensi bagaimana seharusnya para profesi bidang
pendidikan menjalankan profesinya. Prediksi berbagai
pihak bahwa belajar di rumah secara digital (online)
diperkirakan relatif tidak dapat mewujudkan hasil
belajar yang optimal, seperti diketahui bahwa hasil
belajar di sekolah secara umum diukur melalui tiga
domain yaitu Kkognitif (pengetahuan), psikomotor
(keterampilan atau penguasaan gerak atau keahlian) dan
afektif (perubahan sikap atau perilaku atau kharakter).
Domain kognitif, afektif dan psikomotor diyakini masih
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dapat diwujudkan melalui online meskipun relatif
kurang optimal hasil belajarnya.

Kondisi “Merdeka Belajar” yang digaungkan oleh
Pemerintah bukan hanya tantangan bagi para profesi
bidang pendidikan tetapi juga para orangtua yang
kebanyakan belum mampu menyiapkan lingkungan
belajar di rumah relatif sama dengan di sekolah dan
selain juga harus menyiapkan kuota internet yang cukup
besar agar dapat mengakses video keterampilan gerak
sebagai materi ajar pendidikan yang akan dipelajari di
rumah. Terobosan yang banyak disarankan melalui
berbagai metode belajar daring (dalam jaringan) atau
secara digital (online) di tengah badai Covid-19.

Upaya untuk mempertahankan kualitas pendidikan
yang diukur dari tingkat capaian hasil belajar di tengah
Pandemi Covid-19 tentu menjadi target dari para penulis
Bunga Rampai ini yang dijabarkan dalam berbagai topik
sebagaimana tututan kurikulum Merdeka Belajar di
sekolah dimana ada tiga Klasifikasi yang menjadi target
hasil belajar yaitu domain kognitif (pengetahuan),
psikomotor (keterampilan/skill) dan afektif
(pembentukan Kkharakter). Ketiga domain ini saling
terkait untuk mewujudkan capaian hasil belajar. Secara
garis besar ukuran yang dapat digunakan dari tiga
domain tersebut adalah meningkatnya pengetahuan
murid melalui apa yang dipelajari. Hal ini tidak luput dari
pemikiran penulis untuk membahasnya sehingga buku
Bunga Rampai menjadi menarik bagi setiap pembaca.

Terima kasih kepada para penulis dari berbagai
lembaga pendidikan nasional mulai Aceh sampai Papua,
yang telah meluangkan waktu dan berkenan mengisi
tulisan dalam Antologi ini, semoga tetap semangat
berkarya dan terus berkarya mengisi ruang literasi
pendidikan nasional.



Semoga karya ilmiah ini bermanfaat bagi pembaca
semua, dan mampu mendorong munculnya karya-karya
ilmiah berikutnya.

Tulungagung, 11 Maret 2021

Prof. Dr. H. Akhyak, M.Ag
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KONSEP MERDEKA BELAJAR DALAM
PEMBELAJARAN BAHASA MANDARIN
DI INDONESIA

Dr. Febi Nur Biduri, M.Hum15

Universitas Darma Persada Jakarta
T e RO N

“«

onsep merdeka belajar dalam pembelajaran bahasa
mandarin, pembelajaran tidak hanya terpaku dengan isi
buku, menyelesaikan kurikulum, menghafal kosakata dan
mempelajari cara untuk lulus ujian saja tapi siswa juga
mempunyai pengalaman lain dalam penggunaan
Bahasa"

onsep merdeka belajar dalam pembelajaran Bahasa

Mandarin di Indonesia tentulah berbeda dengan
pembelajaran bahasa lainnya, karena bahasa mandarin
memiliki tingkat kesulitan yang cukup besar, misalkan
dalam pembelajaran menulis dan membaca bahasa
Mandarin menggunakan Hanzi atau aksara Han dalam
bentuk tulisan, pembelajaran mendengar dan berbicara

15 Penulis merupakan Dosen Fakultas Bahasa dan Budaya, Program
studi Bahasa Mandarin dan Kebudayaan Tiongkok Universitas Darma
Persada, penulis menyelesaikan gelar Sarjana Sastra Cina di Universitas
Darma Persada (2005), gelar Magister Linguistik Terapan diselesaikan di
Universitas Negeri Jakarta (2009), sedangkan gelar Doktor Pendidikan
Bahasa konsentrasi bahasa Mandarin diselesaikan di Universitas Negeri
Jakarta (2018).
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pelafalan dari bahasa Mandarin berbeda dengan bahasa
Indonesia kedua hal ini membuat pembelajaran menitik
beratkan bagaimana siswa menguasai kosakata dan
pelafalandari setiap kosakata tersebut dengan baik.

Merdeka belajar menurut Nadiem (kemendikbud,
2020), “Memiliki maksud bahwa guru merdeka memiliki
makna unit pendidikan atau sekolah dimana guru dan
muridnya mempunyai kebebasan untuk berinovasi serta
belajar dengan mandiri, dan kreatif”. Menurut Nofri
Hendri dalam ejournal.unp.ac.id “Merdeka belajar juga
mempunyai makna kemerdekaan berpikir, esensi
kemerdekaan ini harus ada pada guru terlebih dahulu”.
Maka Merdeka belajar adalah sebuah kebebasan yang
dimiliki aleh setiap siswa belajar dalam makna yang
sebenarnya. Istilah ini berangkat dari banyak fenomena
yang terjadi di negara kita, seperti fungsi dan tugas-tugas
guru dan siswa yang begitu banyak sehingga
mengabaikan fungsi pokoknya karena kurang fokus pada
pembelajaran.

Dela Khoirul Ainia dalam Jurnal Filsafat Indonesia
mengemukakan “Merdeka belajar merupakan sebuah
gagasan yang membebaskan para guru dan siswa dalam
menentukan sistem pembelajaran”. Tujuan dari merdeka
belajar, adalah membuat proses belajar mengajar yang
menyenangkan dan sesuai untuk siswa dan guru karena
selama ini proses belajar mengajar di Indonesia lebih
menekankan pada aspek pengetahuan daripada aspek
keterampilan. Merdeka belajar juga menekankan pada
aspek pengembangan diri siswa yang sesuai dengan
nilai-nilai bangsa Indonesia.

Pembelajaran bahasa Mandarin bagi pembelajar
Indonesia terdiri atas 4 komponen yaitu membaca,
menulis, mendengar dan Dberbicara. Saat ini
pembelajaran bahasa mandarin di Indonesia masih
bersifat konvensional yaitu dengan menekankan pada
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penghafalan kosakata bahasa mandarin, dikarenakan
kosakata bahasa Mandarin menggunakan aksara
penulisan yang berbeda dengan bahasa Indonesia maka
untuk pembelajaran membaca dan menulis ditekankan
pada Kketepatan penulisan guratan, pembelajaran
mendengar dan berbicara ditekankan pada ketepatan
pelafalan konsonan dan vokal. Hal ini tentulah berbeda
dengan konsep merdeka belajar bahasa saat ini.

Konsep merdeka belajar dalam pembelajaran bahasa
Mandarin di Indonesia tentulah harus dimulai dari
kemerdekaan satuan pengajaran, bahan ajar dan
kurikulum, target kompetensi siswa didik dan
pengetahuan para tenaga didik yang mumpuni. Siswa
diberikan kemerdekaan dalam berpikir, berinovasi dan
berkreasi. Guru berperan sebagai fasilitator bagi
kemerdekaan siswa.

Satuan Pengajaran seperti RPP dan silabus haruslah
bersifat fleksibel dan terbuka sehingga dapat
disesuaikan dengan aktivitas dikelas dan guru tidak
hanya terpaku untuk menyelesaikan satuan pengajaran
selama satu semester saja. Maka kemerdekaan berpikir,
berinovasi dan berkreasi tidak hanya dimiliki oleh siswa
tetapi juga dimiliki oleh guru. Guru haruslah terlebih
dahulu menunjukkan dan mencontohkan kemerdekaan
dalam mengajar kepada siswa, sehingga guru menjadi
motivasi baik bagi siswa. Kemerdekaan berpikir,
berinovasi dan berkreasi dapat dipergunakan disetiap
kemahiran berbahasa.

Maman Suryaman dalam Prosiding Seminar Nasional
menyebutkan “salah satu orientasi kurikulum merdeka
belajar adalah OBE Outcome-Based Education (OBE)”.
Maka OBE adalah sebuah proses pembelajaran yang
berfokus pada pencapaian hasil nyata yang ditentukan
dan pengetahuan yang berorientasi pada hasil,
kemampuan dan perilaku. Kurikulum merdeka belajar
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ini merupakan sebuah proses yang melibatkan penataan
kurikulum, penilaian, dan praktik dalam proses
pendidikan yang mencerminkan pencapaian
pembelajaran dan penguasaan tingkat tinggi terhadap
mata pelajaran daripada penuntasan isi dari silabus.

Terdapat tiga prinsip OBE dalam pembelajaran
bahasa mandarin di Indonesia, yaitu fokus pada capaian
pembelajaran, rancangan kurikulum menyeluruh dan
terbuka, memfasilitasi kesempatan belajar dalam
berbagai cara, Capaian Pembelajaran disusun
berdasarkan visi dan misi perguruan tinggi dan tujuan
program studi serta sesuai dengan profil lulusan.
Capaian pembelajaran yang sudah sesuai menjadi
tumpuan dalam merumuskan Capaian Pembelajaran
Lulusan, Capaian Pembelajaran Mata Kuliah, dan sub-
Capaian  Pembelajaran  Mata  Kuliah.  Capaian
pembelajaran, asesmen, dan pusat pembelajaran harus
saling sesuai. Kesempatan belajar mahasiswa difasilitasi
hingga bentuk tugas, projek, praktik, e-learning, dan
mentoring.

Contoh dalam kemerdekaan berpikir di pembelajaran
bahasa mandarin dapat dilaksanakan dengan cara antara
lain menghafal kosakata kemudian siswa diberikan
ruang untuk mengembangkan kosakata-kosakata
tersebut seperti merangkai kata menjadi kalimat dan
kalimat menjadi klausa. Siswapun diberikan ruang untuk
berdiskusi secara bersama-sama dan bertanya kepada
guru. Siswa dapat diberikan stimulus terlebih dahulu
melalui penjelasan dari dosen, maka peran dosen
sangatlah penting dalam memberikan materi dan
stimulus yang sesuai kepada siswa.

Contoh lainnya dalam kemerdekaan berinovasi dan
berkreasi dapat dilaksanakan dengan memberikan
berbagai jenis tugas terbuka. Terbuka disini yaitu guru
hanya memberikan sebuah tema dan juga arahan
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pengerjaan tugas, siswa diberikan kemerdekaan untuk
mengerjakan sesuai dengan kemampuan masing-masing,
penilaian diambil dari proses pengerjaan siswa dan hasil
misalkan siswa mengerjakan sebuah story board, hal ini
merupakan kelanjutan dari
kemerdekaan berpikir
dimana siswa tidak hanya
merangkai kata menjadi
kalimat tapi siswa juga
diberikan  akses untuk
berkreasi membuat sebuah
cerita bergambar. Cerita
bergambar tersebut
kemudian dapat diunggah
ke sosial media.

Story board
Digital

Gambar 1. Story board oleh yang dibuat oleh
Siswa

Misalnya dalam pembelajaran kemahiran menyimak
dan berbicara kemerdekaan berpikir dapat dilaksanakan
dengan membuat kelompok kemudian setiap kelompok
diperdengarkan sebuah cerita yang berbeda, terlebih
dahulu siswa melaksanakan diskusi kelompok mengenai
isi dari cerita yang mereka dengarkan secara bersama-
sama kemudian mereka akan membuat ulang cerita
tersebut dengan penekanan kepada isi cerita,
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selanjutnya mereka saling mempresentasikan kepada
kelompok yang lain.

Kemerdekaan dan berinovasi dapat dilaksanakan
dengan cara siswa membuat alat peraga sebagai
pendukung presentasi mereka, bentuk alat peraga
ditentukan oleh masing-masing siswa, guru dalam
pembelajaran ini hanyalah mengamati dan memberikan
pendapat. Kebebasan dalam presentasi dan membuat
ulang cerita sepenuhnya diberikan kepada masing-
masing kelompok.

Melalui konsep merdeka belajar dalam pembelajaran
bahasa Mandarin di Indonesia membuat proses belajar
secara mandiri dan kreatif dapat dilaksanakan dengan
baik dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir
mahasiswa secara baik dalam proses pembelajaran.
Sehingga pembelajaran tidak hanya terpaku dengan isi
buku saja dan menselesaikan kurikulum, pembelajaran
bahasa mandarin tidak hanya menghafal kosakata dan
mempelajari cara untuk lulus ujian saja tapi siswa juga
mempunyai pengalaman lain dalam penggunaan bahasa.
Konsep merdeka belajar merupakan langkah yang tepat
untuk mencapai pendidikan yang ideal yang sesuai
dengan kondisi saat ini serta bertujuan untuk
mempersiapkan generasi yang tangguh, cerdas, dan
kreatif.
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setiap pembaca sebab proses pendidikan yang sudah

terbiasa dilakukan di sekolah dan perguruan tinggi harus
mampu juga diwujudkan ketika harus belajar dari rumah. Kondisi
ini tentu menjadi tantangan bagi profesi bidang pendidikan. Buku
ini hadir tentunya untuk menjadi salah satu referensi bagaimana
seharusnya para profesi bidang pendidikan menjalankan
profesinya. Prediksi berbagai pihak bahwa belajar di rumah
secaradigital (online) diperkirakan relatif tidak dapat mewujudkan
hasil belajar yang optimal, seperti diketahui bahwa hasil belajar di
sekolah secara umum diukur melalui tiga domain yaitu kognitif
(pengetahuan), psikomotor (keterampilan atau penguasaan
gerak atau keahlian) dan afektif (perubahan sikap atau perilaku
atau kharakter). Domain kognitif, afektif dan psikomotor diyakini
masih dapat diwujudkan melalui online meskipun relatif kurang
optimal hasil belajarnya.

Upaya untuk mempertahankan kualitas pendidikan yang
diukur dari tingkat capaian hasil belajar di tengah Pandemi Covid-
19 tentu menjadi target dari para penulis Bunga Rampai ini yang
dijabarkan dalam berbagai topik sebagaimana tututan kurikulum
Merdeka Belajar di sekolah dimana ada tiga klasifikasi yang
menjadi target hasil belajar yaitu domain kognitif (pengetahuan),
psikomotor (keterampilan/skill) dan afektif (pembentukan
kharakter). Ketiga domain ini saling terkait untuk mewujudkan
capaian hasil belajar. Secara garis besar ukuran yang dapat
digunakan dari tiga domain tersebut adalah meningkatnya
pengetahuan murid melalui apa yang dipelajari. Hal ini tidak luput
dari pemikiran penulis untuk membahasnya sehingga buku
Bunga Rampai menjadi menarik bagi setiap pembaca.
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